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ABSTRACT  

  

The development of the textile industry in Indonesia is increasing the amount of dye waste produced. Copper is 
often a component of dyes, both of which harm aquatic ecosystems because they cannot be degraded. These 
problems can be overcome by bioremediation using bacteria isolated from polluted waters, called indigenous 
bacteria. It is hoped that indigenous bacteria can degrade textile waste and reduce copper toxicity in waters. This 
study aims to characterize, test resistance, and test the decolorization of the Indonesian indigenous bacterial isolate 

CN5 to dye and copper. There are 12 kinds of dyes used, namely: methylene blue, malachite green, congo red, 
mordant orange, reactive black, direct yellow, basic fuchsin, reactive orange, disperse orange, remasol red, wantex 
yellow, and wantex red. Resistance and decolorization tests on solid medium were carried out by growing 
bacterial cultures into luria bertani agar medium, each of which added a different type of dye. The dye 
concentrations tested were 100 ppm and 500 ppm. The ability to decolorize is known from the presence of a clear 
zone around the bacterial colony. The percentage of decolorization was tested using a spectrophotometer at a 
wavelength of 300-900 nanometers. Bacterial identification was carried out by 16S-rRNA sequencing. The results 
showed that CN5 isolates had a base similarity of 100% with Escherichia coli, so hereinafter referred to as E. coli 

strain CN5 could grow at 200 ppm and 500 ppm methylene blue, malachite green, congo red, mordant orange, 
reactive black, direct yellow, reactive orange, disperse orange, red remasol, yellow wantex, and red wantex but did 
not grow on fuchsin basic dye. Colonies of E. coli strain CN5 were only able to decolorize methylene blue with a 
concentration of 200 ppm and 500 ppm seen from the clear zone formed around the colony. The decolorization of 
methylene blue that occurred was 92.47%. The addition of copper reduced the decolorization ability to 75.59%. 
Based on the results of this study, it can be concluded that the E. coli strain CN5 has the potential to be used as a 
bioremediation agent for textile waste containing copper and methylene blue.  
 

Key words: dye; E. coli; copper; decolorization; resistant.  

 
 

PENDAHULUAN  
 

Air memiliki peranan yang penting bagi 
kehidupan karena menunjang berbagai kebutuhan 

maupun aktivitas manusia. Kebutuhan air 
semakin meningkat seiring meningkatnya jumlah 
penduduk. Indonesia memiliki banyak wilayah 
perairan, namun sebagian besar wilayah perairan 
tersebut tercemar limbah. Kualitas air pada 
wilayah perairan di Indonesia seperti sungai 
umumnya tergolong tercemar berat (Badan Pusat 
Statistik, 2018). Peningkatan sektor industri di 
Indonesia khususnya industri tekstil menyebab-
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kan masalah pada lingkungan perairan. 
Lingkungan perairan menjadi tercemar oleh 
limbah cair dari zat pewarna tekstil yang 
digunakan. Jenis zat pewarna yang biasa 
digunakan dapat dibagi menjadi pewarna 
mordan, asam, basa, direk, reaktif, dan jenis 
lainnya (O’Mahony et al., 2002).  

Wilayah perairan yang tercemar zat pewarna 
tekstil dapat mengganggu keindahan lingkungan 
dan dapat menyebabkan masalah kesehatan. 
Masalah kesehatan dapat terjadi karena pewarna 
tekstil sintetik mengandung senyawa kimia 
berupa cincin aromatik yang sulit untuk 
didegradasi serta bersifat karsinogenik dan 
mutagenik (Fu & Viraraghavan, 2001; Gao et al., 
2018; Putra, 2018; Shani, 2019). Toksisitas pewarna 
dapat menurunkan kualitas air dan menyebabkan 
kematian pada makhluk hidup. Agustina et al., 
(2011) menyatakan pewarna dapat menyebabkan 
perubahan kualitas air karena dapat memengaruhi 
pH dan kandungan oksigen terlarut di dalam air. 
Hasil uji toksisitas dari produksi pewarna limbah 
industri menunjukkan potensi toksisitas karena 
memiliki kandungan magnesium yang tinggi 
(Juliantra et al., 2015). 

Perkembangan industri tekstil di Indonesia 
semakin meningkatkan jumlah limbah pewarna 
yang dihasilkan. Limbah pewarna dapat 
mengandung logam berat yang tergolong 
berbahaya (Zille, 2005; Komarawidjaja, 2017). 
Salah satu limbah yang dihasilkan oleh pabrik 
tekstil adalah logam yang berbahaya seperti 
tembaga (Cu), timbal (Pb), seng (Zn), dan 
kromium yang terkandung dalam limbah (Sani et 
al., 2018). Menurut Enrico (2019), logam berat yang 
terkandung pada limbah cair yang dihasilkan oleh 
pabrik tekstil adalah tembaga dengan konsentrasi 
tinggi. Penggunaan tembaga dalam industri 
pewarna menimbulkan masalah lingkungan 
karena sifatnya yang tidak dapat didegradasi 
menyebabkan tembaga terakumulasi di 
lingkungan. Tembaga di badan air menurunkan 
kadar pH dan N2O sehingga mengganggu 
ekosistem perairan (Ahmed et al., 2018). 
Organisme laut dan darat dapat mengakumulasi 
tembaga sehingga melalui rantai makanan bisa 
membahayakan manusia. Tembaga menyebabkan 

gangguan fisiologis seperti anemia, penyakit hati 
dan ginjal, serta iritasi lambung dan usus (Wuana 
& Okieimen, 2011).   

Masalah pencemaran pewarna dan tembaga 
di perairan dapat dipecahkan dengan 
menggunakan agen biologis yang ramah 
lingkungan yaitu bakteri indigen. Bakteri indigen 
merupakan bakteri yang memiliki potensi untuk 
mengurai dan dapat diisolasi secara langsung dari 
limbah (Fidiastuti, 2017). Bakteri indigen yang 
diisolasi dari lingkungan tercemar dapat 
mengalami pertumbuhan dan memiliki 
kemampuan untuk mendekolorisasi sehingga 
dapat bertahan hidup di kondisi tercemar dan 
toksik. Dekolorisasi merupakan proses 
penghilangan warna suatu senyawa dengan 
memanfaatkan suatu organisme. Velan et al., 
(2012) menyatakan bahwa proses dekolorisasi 
menggunakan bakteri indigen dimediasi oleh 
enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh bakteri 
sehingga zat-zat toksik dapat terdegradasi dengan 
baik. Bakteri indigen dapat resisten terhadap 
pewarna tekstil karena di dalam limbah cair 
pewarna tersebut mengandung banyak nutrisi 
organik yang dapat digunakan untuk 
pertumbuhan bakteri (Stolz, 2001). Lade et al., 
(2015) juga melaporkan proses dekolorisasi yang 
memanfaatkan bakteri indigen sebagai kultur 
awal untuk mendegradasi limbah cair pewarna 
tekstil. Selain itu, bakteri indigen memiliki 
kemampuan resistensi terhadap logam berat.  

Metode bioremediasi merupakan metode 
ramah lingkungan yang memanfaatkan mikroba 
sebagai media remediasi. Mikroba yang dapat 
digunakan adalah bakteri, jamur, dan alga. 
Metode bioremediasi sering dimanfaatkan untuk 
membersihkan kontaminasi khususnya logam 
berat dengan konsentrasi yang rendah (Yasid, 
2014). Bakteri mampu menjadi agen bioremediasi 
yang baik karena bakteri mampu beradaptasi 
dengan baik dengan lingkungan melalui 
perubahan sistem genetik, transfer elemen 
genetik, transformasi seluler, dan mekanisme 
lainnya (Ryan et al., 2009). Bakteri memiliki 
permukaan sel yang bermuatan negatif sehingga 
dapat mengikat kation logam. Selama proses 
bioremediasi, bakteri melakukan pengubahan atau 
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mobilisasi logam sehingga toksisitas menurun 
(Yasid, 2014). 

Pencemaran limbah industri tekstil yang 
mengandung pewarna dan tembaga memerlukan 
bakteri yang dapat resisten dan mendekolorisasi 
pewarna dan tembaga. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui resistensi dan kemampuan 
dekolorisasi bakteri indigen Indonesia yaitu isolat 
CN5 pada medium yang mengandung berbagai 
macam pewarna yaitu Methylene blue, Malachite 
green, Congo red, Mordant orange, Reactive black, 
Direct yellow, Basic fuchsin, Reactive orange, Disperse 
orange, Remasol merah, Wantex kuning (kuning 
podang), dan Wantex merah (merah tua).    

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Medium Pertumbuhan   
Medium cair dibuat dengan melarutkan 20 g 

Luria Bertani Broth (Miller) ke dalam 1000 ml 
akuades. Medium padat dibuat dengan 
menambahkan 20 gram broth bacteriological agar ke 
dalam 1000 liter LB cair. Medium disterilisasi 
menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C selama 
15 menit. 

Pewarna yang digunakan ada 12 macam yaitu 
Methylene blue, Malachite green, Congo red, Mordant 
orange, Reactive black, Direct yellow, Basic fuchsin, 
Reactive orange, Disperse orange, Remasol merah, 
Wantex kuning, dan Wantex merah. Masing-
masing pewarna dibuat stok 10.000 ppm dan 
disterilkan menggunakan membran filter. 
Tembaga yang digunakan adalah CuSO4 dengan 
konsentrasi stok larutan sebesar 1 Molar, 
disterilkan menggunakan membran filter. 
Pewarna dan tembaga pada konsentrasi tertentu 
dimasukkan secara aseptis ke dalam medium 
yang sudah disterilkan. 
 
Uji Pertumbuhan Isolat CN5 pada Berbagai 
Pewarna  

Sebanyak satu ose bakteri diinokulasi dengan 
metode streak plate ke dalam medium LB agar 
steril yang masing-masing mengandung 200 ppm 
atau 500 ppm Methylene blue, Malachite green, 
Congo red, Mordant orange, Reactive black, Direct 

Yellow, Basic fuchsin, Reactive orange, Disperse 
orange, Remasol merah, Wantex kuning, Wantex 
merah dengan penambahan 3 mM CuSO4 atau 
tanpa CuSO4 kemudian diinkubasikan selama 24 
jam pada suhu 37 °C. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi pertumbuhan koloni, warna koloni, dan 
adanya zona bening di sekeliling koloni (Irawati et 
al., 2022).  

 
Uji Dekolorisasi Isolat CN5 pada Berbagai 
Pewarna dan CuSO4  

Kultur pemula dibuat dengan meng-
inokulasikan 1 ose biakan agar miring isolat CN5 
ke dalam medium LB cair kemudian 
diinkubasikan dalam incubator shaker 150 rpm 
suhu 37oC. Pertumbuhan kultur pemula diukur 
menggunakan spektrofotometer panjang 
gelombang 600 nm hingga mencapai Optical 
Density sebesar 0.6 (OD= 0.6). Sebanyak 1% kultur 
pemula isolat CN5 (OD= 0.6) diinokulasikan ke 
dalam 10 ml LB cair yang masing-masing 
mengandung 200 ppm atau 500 ppm Methylene 
blue, Malachite green, Congo red, Mordant orange, 
Reactive black, Direct Yellow, Basic fuchsin, Reactive 
Orange, Disperse Orange, Remasol merah, Wantex 
kuning, Wantex merah dengan penambahan 3 
mM CuSO4 atau tanpa CuSO4 kemudian 
diinkubasikan selama 24 jam pada suhu 37°C 
dalam incubator shaker 200 rpm (Irawati et al., 
2022). 

Sebanyak 1000 µl sampel berupa kultur cair 
hasil pertumbuhan bakteri selama 24 jam dan 48 
jam dalam medium LB yang mengandung 
pewarna tersebut disentrifugasi pada 15.000 rpm 
selama 1 menit. Supernatan yang terbentuk 
diukur absorbansinya menggunakan spektro-
fotometer pada panjang gelombang 300-900 
nanometer (nm). Absorbansi medium tanpa 
pewarna juga diukur sebagai kontrol. Persentase 
dekolorisasi dihitung dengan rumus sebagai 
berikut (Irawati et al., 2022): 
 % dekolorisasi=Absorbansi kontrol-Absorbansi sampel 

Absorbansi kontrol 

 
Hasil Similaritas dan Pohon Filogeni Isolat CN5  

Sekuensing 16S-rRNA dilakukan untuk 
mengetahui nama isolat CN5 berdasarkan 
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Tabel 1. Hasil BLAST Isolat CN5. 

 Deskripsi  Similaritas Nomor aksesi 
√ Escherichia coli strain D1, complete genom 100,00% CP010134.1 
√ Escherichia coli strain NDM7 chromosome, complete 

genome 
99,93% CP085372.1 

√ Escherichia coli JCM 20349 gene for 16S rRNA, partial 
sequence  

99,93% LC654890.1 

√ Escherichia coli strain P21_SEI_04.20 chromosome, 
complete genome 

99,93% CP085074.1 

√ Escherichia coli strain P30_L1_05.20 chromosome, complete 
genome 

99,93% CP085060.1 

√ Escherichia coli strain gb37 chromosome, complete genome 99,93% CP084897.1 
√ Escherichia coli strain W3110-P chromosome, complete 

genome 
99,93% CP084899.1 

√ Escherichia coli strain g62 chromosome, complete genome 99,93% CP084896.1 
√ Escherichia coli strain g74 chromosome, complete genome 99,93% CP084895.1 
√ Escherichia coli strain gw25 chromosome, complete 

genome 
99,93% CP084898.1 

 

 
Tabel 2. Uji Pertumbuhan Escherichia coli strain CN5 pada berbagai pewarna konsentrasi 200 ppm dan 

500  ppm. 

Konsentrasi pewarna (ppm) Pertumbuhan isolat CN5 pada berbagai pewarna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9     10 11 12 

200 + + + + + + - + + + + + 

500 + + + + + + - + + + + + 

Ket.: Pewarna:1. Methylene blue, 2. Malachite green, 3. Congo red, 4. Mordant orange, 5. Reactive black, 6. Direct Yellow, 
7. Basic fuchsin, 8. Reactive Orange, 9. Disperse Orange, 10. Remasol merah, 11. Wantex kuning, dan 12. 
Wantex merah. (+) adanya pertumbuhan isolat CN5, (-) tidak adanya pertumbuhan isolat CN5. 

kesamaan basa dengan bakteri yang ada di bank 
gen. Sampel bakteri diekstraksi dengan 
menggunakan kit Quick-DNA Fungal/Bacterial 
MiniPrep. Sampel bakteri yang sudah diekstraksi 
dilakukan kuantifikasi DNA genomik 
menggunakan alat Nanodrop dan diamplifikasi 
menggunakan alat PCR KOD FX Neo-201. Sampel 
bakteri dilakukan bidirectional sequencing untuk 
melihat kesamaan basanya dengan data bank gen 
menggunakan program Basic Local Alignment 
Search Tool (BLAST). Hasil sekuensing 16S-rRNA 
isolat CN5 dikatakan identik pada tingkat spesies 
apabila nilai pada percentage identity di atas 97,5% 
dan identik pada tingkat genus apabila nilai pada 

percentage identity di atas 95% (Stackebrandt, 1994). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
Hasil Similaritas dan Pohon Filogeni Isolat CN5  

Hasil dari analisis similaritas isolat CN5 
dengan program Basic Local Alignment Search Tool 
(BLAST) dan pohon filogeni isolat CN5 
menunjukkan bahwa isolat CN5 memiliki 
kekerabatan dengan Escherichia coli dengan query 
cover sebesar 100% dan percentage identity sebesar 
100% sehingga selanjutnya isolat CN5 disebut 
dengan E. coli strain CN5 (Tabel 1). Menurut 
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Gambar 1. Pohon filogeni isolat CN5.  
 
 

 
Gambar 2. Pertumbuhan Escherichia coli strain CN5 dalam medium yang mengandung pewarna dan 3 

mM CuSO4. A. methylene blue, B. congo red, C. mordant orange, D. reactive black. Tanda panah 
menunjukkan pertumbuhan koloni.  

 
 

 
Gambar 3. Dekolorisasi Escherichia coli strain CN5 pada medium yang mengandung methylene blue. A. 

200 ppm, B. 500 ppm. Panah menunjukkan zona bening di sekeliling koloni bakteri. 
 

Stackebrandt (1994) nilai percentage identity di atas 
97,5% menunjukkan bahwa isolat CN5 memiliki 
kekerabatan yang identik dengan E. coli. Pohon 

filogeni menunjukkan bahwa isolat CN5 memiliki 
hubungan kekerabatan yang dekat dengan E. coli 
(Gambar 1).  



JURNAL BIOLOGI PAPUA  14(2): 109–117            

 

114 

  
Tabel 3. Hasil uji pertumbuhan Escherichia coli strain CN5 dalam medium yang mengandung pewarna 

dan 3 mM CuSO4.  

Konsentrasi pewarna  
(ppm) 

Pertumbuhan bakteri pada berbagai pewarna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9     10    11 12 

200 + - + + + - - - - - - - 

500 + - + + + - - - - - - - 

Ket.: 1. Methylene blue, 2. Malachite green, 3. Congo red, 4. Mordant orange, 5. Reactive black, 6. Direct Yellow, 7. Basic 

fuchsin, 8. Reactive Orange, 9. Disperse Orange, 10. Remasol merah, 11. Wantex kuning, dan 12. Wantex 
merah. 

 
Tabel 4. Uji dekolorisasi isolat bakteri pada berbagai pewarna konsentrasi 200 ppm dan 500 ppm 

Konsentrasi pewarna  
(ppm) 

Hasil dekolorisasi isolat CN5 pada berbagai pewarna 

1 2 3 4 5 6 7 8 9     10     11 12 

200 + - - - - - - - - - - - 

500 + - - - - - - - - - - - 

Ket.: Pewarna 1. Methylene blue, 2. Malachite green, 3. Congo red, 4. Mordant orange, 5. Reactive black, 6. Direct Yellow, 
7. Basic fuchsin, 8. Reactive Orange, 9. Disperse Orange, 10. Remasol merah, 11. Wantex kuning, dan 12. 
Wantex merah. (+) terjadi dekolorisasi, (-) tidak terjadi dekolorisasi.  

Uji Pertumbuhan Escherichia coli strain CN5 
pada Berbagai Pewarna  

Tabel 2 menunjukkan bahwa E. coli dapat 
tumbuh pada 200 ppm dan 500 ppm pewarna 
Methylene blue, Malachite green, Congo red, Mordant 
orange, Reactive black, Direct Yellow, Reactive Orange, 
Disperse Orange, Remasol merah, Wantex kuning, 
dan Wantex merah. Warna koloni bakteri berubah 
sesuai dengan warna setiap pewarna yang ada di 
dalam medium. Hal ini menunjukkan bahwa 
mekanisme resistensi bakteri terhadap 11 pewarna 
adalah dengan menyerap tembaga di dalam sel 
bakteri atau disebut dengan biosorpsi. Menurut 
Kuhad et al. (2004) dan Solís et al. (2012), 
mekanisme biosorpsi terkait dengan kandungan 
lipid dan heteropolysaccharides pada dinding sel 
dan menghasilkan muatan berbeda yang 
menimbulkan adanya daya tarik sel bakteri hidup 
maupun mati dengan pewarna.  

Hasil uji resistensi E. coli strain CN5 ini sejalan 
dengan penelitian Fung (1973) yang menunjukkan 

bahwa 30 jenis bakteri memiliki resistensi 
terhadap 42 jenis pewarna berbeda yang terdiri 
dari 19 acidic dyes, 20 basic dyes, dan 3 neutral dyes. 
Sijerčić (2019), melaporkan bahwa bakteri gram 
positif (Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan 
Enterococcus faecalis ATCC 29212) serta bakteri 
gram negatif (E. coli ATCC 25922 dan Pseudomonas 
aeruginosa ATCC 25922) dapat tumbuh pada 11 
pewarna makanan yang berbeda. 

E. coli strain CN5 tidak mampu tumbuh pada 
medium yang ditambahkan pewarna basic fuchsin 
pada dua konsentrasi berbeda yaitu 200 ppm dan 
500 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa basic fuchsin 
bersifat toksik sehingga menghambat 
pertumbuhan bakteri. Ritter (1940) mengatakan 
bahwa basic fuchsin merupakan pewarna yang 
menghambat pertumbuhan bakteri atau bertindak 
sebagai bakteriostatik karena mengandung 
pararosanilin dan rosanilin. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ritter (1940) menunjukkan bahwa 
semakin besar konsentrasi basic fuchsin akan 
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Gambar 4. Mekanisme Degradasi Enzimatik oleh 

Bakteri (Pinheiro et al., 2022).  
 
 

 
Gambar 5. Kemampuan E. coli CN5 dalam 

mendekolorisasi methylene blue. MB: 
methylene blue. MBCu: methylene blue dan 3 
mM CuSO4. 

semakin menghambat pertumbuhan dari E. coli. 
Rogosa (1934) mengatakan bahwa selain 
menghambat pertumbuhan E. coli, basic fuchsin 
juga menghambat pertumbuhan bakteri Gram 
positif. 
 

Uji Pertumbuhan Escherichia coli strain CN5 
pada Pewarna dan Tembaga 
Uji Pertumbuhan E. coli strain CN5 pada pewarna 
yang ditambahkan 3 mM CuSO4 menunjukkan 
adanya pertumbuhan bakteri pada Methylene blue, 
Congo red, Mordant orange, Reactive black pada 
konsentrasi 200 ppm dan 500 ppm (Tabel 3; 
Gambar 2). 
 
Uji Dekolorisasi Escherichia coli strain CN5 pada 
Berbagai Pewarna  

Hasil uji dekolorisasi E. coli strain CN5 
terhadap 12 pewarna menunjukkan respon yang 
berbeda (Tabel 4). Berdasarkan zona bening yang 
terbentuk di sekeliling koloni E. coli strain CN5 
hanya ditemukan pada medium yang meng-
andung 200 ppm dan 500 ppm methylene blue 
(Gambar 3).  

Menurut Hala et al. (2012) bakteri memiliki 
mekanisme untuk bertahan hidup di lingkungan 
yang memiliki paparan zat pewarna dengan 
konsentrasi tertentu. Mekanisme ini melibatkan 
pembentukan protein dalam membran sel, 
sehingga zat pewarna tekstil tidak terakumulasi 
dan tidak mengganggu pertumbuhan bakteri. 
Beberapa bakteri yang dapat bertahan hidup pada 
lingkungan yang terpapar oleh zat pewarna, 
memiliki kemampuan untuk mendegradasi zat 
pewarna dengan melakukan mekanisme 
enzimatik, melakukan mekanisme biosorpsi, dan 
mengubah struktur kimia polutan menjadi lebih 
sederhana sehingga tingkat toksisitasnya rendah 
(Rini, 2013; Pinheiro et al., 2022). Menurut Balraj 
(2016), kemampuan E. coli dalam mendekolorisasi 
methylene blue dipengaruhi kondisi waktu kontak, 
suhu, pH, volume inokulum, sumber karbon, dan 
sumber nitrogen yang tepat. 

Sebagian besar bakteri menggunakan 
mekanisme enzimatik untuk mendekolorisasi 
pewarna. Mekanisme enzimatik akan berjalan 
secara efisien bergantung kepada level agitasi, 
temperatur, pH, konsentrasi pewarna, struktur 
pewarna, level oksigen, serta sumber karbon dan 
nitrogen. Gambar 4 menunjukkan bahwa langkah 
awal pada mekanisme dekolorisasi adalah reduksi 
ikatan azo (-N=N-) pada grup chromophore. 
Langkah tersebut dapat terjadi secara intraseluler 
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maupun ekstraseluler yang melibatkan transfer 
empat elektron dalam dua langkah. Pada masing-
masing langkah, dua elektron berbeda ditransfer 
dari pewarna kepada akseptor elektron akhir yang 
menyebabkan dekolorisasi. Kelompok enzim yang 
sudah diketahui mampu melakukan mekanisme 
degradasi enzimatik tersebut terbagi menjadi 
azoreduktase dan lakase (Saratale et al., 2011). 

E. coli strain CN5 adalah bakteri indigen yang 
diisolasi dari limbah pewarna dan tembaga 
sehingga uji kemampuan dekolorisasi juga 
dilakukan pada medium dengan penambahan 
CuSO4 untuk menguji pengaruh tembaga dalam 
kemampuan dekolorisasi bakteri. Gambar 5 
menunjukkan bahwa E. coli strain CN5 dapat 
mendekolorisasi methylene blue sebesar 92,47% 
selama 24 jam. Penambahan CuSO4 ke dalam 
medium methylene blue menurunkan kemampuan 
dekolorisasi bakteri menjadi 75,59% menunjukkan 
bahwa CuSO4 menghambat pertumbuhan bakteri 
dan juga mengurangi kemampuannya 
mendekolorisasi pewarna (Immamuddin, 2001). 
Balraj (2016) melaporkan bahwa E. coli mampu 
mendekolorisasi methylene blue dengan konsentrasi 
pewarna yang digunakan adalah pada rentang 10-
50 ppm selama 300 menit dengan kemampuan 
dekolorisasi tertinggi sebesar 89,52% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa E. coli CN5 memiliki 
kemampuan dekolorisasi yang lebih tinggi 
dibanding bakteri tersebut. 

 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil karakterisasi berdasarkan gen 16S-

rRNA membuktikan bahwa isolat CN5 memiliki 
kesamaan basa 100% dengan E. coli sehingga 
selanjutnya isolat CN5 disebut dengan E. coli  
strain CN5. Isolat ini dapat tumbuh pada 200 ppm 
dan 500 ppm Methylene blue,  Malachite green, 
Congo red, Mordant orange, Reactive black,  Direct 
Yellow,  Reactive Orange, Disperse Orange, Remasol 
merah, Wantex kuning, dan Wantex merah namun 
tidak tumbuh pada pewarna basic fuchsin. E. coli  
strain CN5 hanya mampu mendekolorisasi 200 
ppm dan 500 ppm methylene blue yang nampak 
dari zona bening di sekeliling koloni dengan 

kemampuan dekolorisasi sebesar 92,47%. 
Penambahan tembaga menurunkan kemampuan 
dekolorisasi menjadi sebesar 75,59%.  
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